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ABSTRACT 

 

This study aims was to determine the relationship between self-concept and 

hedonism life style on STIE Indonesia students in Banjarmasin. The hypothyesis 

of this study was that there are ties between the negative self-concept and 

hedonism life style on a college student. The lower hedonism life style the higher 

self concept. Subjects in this study was a STIE Indonesia students in Banjarmasin, 

and class of 2013-2017. The number of subjects in the study were 107 people. 

There are 70 items of self-concept arranged based on aspects developed by Fitts 

(1971) that is The TSCS (Tennessen Self Concept Scale), while there are 31 items 

of hedonism life style based on aspects of Engel,dkk (1994). Spearman’s rho 

Correlation used as the data anaysis method. The correlation shows r = -0,446 

with p = 0,000 (p<0,01), it means that there is a significant negative relationship 

between self-concept and hedonism life style on college students, or in other 

words we accept the hypothesis. 
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PENGANTAR 

 

 Gaya hidup adalah bagian dari kebutuhan manusia yang bisa berubah 

bergantung pada zaman dan keinginan seseorang untuk merubah gaya hidupnya. 

Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, kebiasaan, pergaulan, lingkungan 

dan lain-lain. Gaya hidup bisa dinilai relatif  tergantung penilaian dari orang lain. 

Gaya hidup juga bisa dijadikan contoh atau pembuktian seseorang dari hasil 

pencapaiannya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan pola seseorang dalam 

bereaksi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup menurut Kotler 

(2002) adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktifitas, 

minat, dan opininya. 

 Gaya hidup hedonis menjadi tren di kalangan mahasiswa saat ini. 

Kecenderungan mahasiswa mengikuti gaya hidup hedonis cukup tinggi. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh moderenisasi yang mengarah kepada konsumen dan 

mengakibatkan perubahan sosial pada mahasiswa. Akibatnya peran mahasiswa 

sebagai generasi penerus bangsa akan terganggu. Padahal mahasiswa menentukan 

kemajuan dan kemampuan Indonesia untuk bersaing dengan negara lain dalam 

segala bidang, baik ilmu pengetahuan, teknologi, informasi dan lain sebagainya. 

Pengaruh dari lingkungan dan pergaulan ini  lambat laun akan menarik semakin 

banyak mahasiswa untuk ikut ke dalam gaya hidup hedonis.  

 Susanto (Yuliyasinta & Edwin, 2017) menyatakan bahwa melalui gaya 

hidup yang tercermin dengan simbol-simbol tertentu, seperti merek-merek yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari , dan segala sesuatu yang berhubungan 
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serta dapat menunjukan tingkat sosial yang tinggi menjadi proses adaptasi yang 

dilalui oleh sebagian mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan sosialnya. Gaya 

hidup serba mewah (hedonis) makin menjadikan mahasiswa larut di dalamnya. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi para mahasiswa  larut di dalam arus 

gaya hidup hedonis, antara lain lingkungan sekitar, teman sebaya, pergaulan dan 

lain sebagainya. Gaya hidup hedonis sendiri bukan hanya menganut tentang 

kemewahan dan kebahagiaan tetapi juga tentang kebebasan. Pelaku gaya hidup 

hedonis cenderung melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan mereka tanpa 

memikirkan efek negatif yang timbul dari perilaku tersebut. Ciri khas  penganut 

gaya hidup hedonis tidak suka dikekang atau dibatasi.  

 Mahasiswa yang sehat psikologis memiliki konsep diri positif, tidak 

terpengaruh oleh hal-hal baru yang mewah. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki 

konsep diri negatif mudah terpengaruh oleh lingkungan, yang salah satunya 

adalah penganut gaya hidup hedonis. Mahasiswa dapat dikategorikan sebagai 

remaja yang sudah memasuki tahap dewasa awal. Menurut Hurlock (1980) 

dewasa muda merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan 

baru dan harapan-harapan sosial baru. Menurut Papalia dkk (2014) status 

mahasiswa merupakan peluang sekaligus resiko, karena mahasiswa berada di 

antara kehidupan cinta, pekerjaan dan partisipasi dalam masyarakat dewasa.  

 Kenyataan dilapangan justru menunjukan banyak permasalahan gaya 

hidup hedonis, seperti pada tahun 2015, ketua umum MHTI, Munajah Nayla Ulya 

mengatakan “Intelektual muda saat ini mandul, tumpul, hanya mengagungkan 

gaya hidup hedonis dan matrealistis” (Banjarmasinpost.co.id, 28 Oktober 2015). 
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Pada tahun 2015, permasalahan akut yang dihadapi pemuda indonesia dalam 

konteks character building meliputi adanya arus materialisme dan hedonisme 

yang mengakibatkan redupnya nasionalisme para pemuda. Dengan demikian 

menurunkan rasa persaudaraan dan semakin menajamnya rasa individualisme. 

(tribun-timur.com, 9 November 2012). Oleh karena itu, konsep diri sangat 

berperan untuk mengendalikan perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitiannya adalah ada 

hubungan negatif antara konsep diri dan gaya hidup hedonis pada mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Responden Penelitian 

Responden yang digunakan dalam penelitian adalah mahasiswa/i 

STIEI Banjarmasin angkatan 2013-2017 diambil secara acak. Subjek 

penelitian ini merupakan mahasiswa yang berstatus sebagai mahasiswa 

STIEI Banjarmasin di Kalimantan Selatan. 

B. Metode pengumpulan data 

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah dengan 

kuesioner. Adapun butir pernyataan kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini akan di jelaskan sebagai berikut: 

1. Skakal konsep diri 

Skala konsep diri dari Fitts (1971) yang telah di modifikasi oleh 

Lorenz (2002). Butir pertanyaan disusun berdasarkan aspek konsep 
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diri, yaitu Diri-identitas ( Identity Self),  Diri-perilaku (Behaviour Self), 

Diri-penerimaan atau penilaian ( Judging Self ), Diri-Fisik (Physical 

Self), Diri Moral-Etik (Moral-Ethic Self), Diri-Personal (Personal 

Self), Diri-Keluarga (Family Self) dan Diri-Sosial (Social Self). Skala 

konsep diri dalam penelitian ini menggunakan skala dari Fitts yang 

bernama TSCS ( Tennesseen Self Concept Scale ) yaitu sebanyak 70 

aitem. Skala ini disajikan dalam bentuk pernyataan dengan 4 alternatif 

jawaban, yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan 

STS (sangat tidak setuju) 

2. Skala Gaya Hidup Hedonis 

Berdasarkan literatur jurnal penelitian Yuliasinta &Edwina (2017), 

peneliti mendapatkan aspek hedonis menurut Engel, dkk,. (1994) dapat 

disimbolkan dengan dengan pengukuran AIO, dimana A merupakan 

activities atau kegiatan, I yaitu interest atau minat dan O yaitu opinions 

atau pendapat. Yang mana aspek ini bermuara pada pencarian 

kesenangan hidup. Skala gaya hidup hedonis ini memiliki 31 butir 

pernyataan yang disajikan bersama dengan 4 alternatif jawaban, yaitu 

SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak 

setuju) 

C. Metode analisis data 

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah dengan teknik korelasi dari Shearman‟s Rho. 

Mengingat penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
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hubungan atas korelasi antara dua variabel penelitian, yakni konsep diri 

dan gaya hidup hedonis. Untuk mempermudah proses penelitian 

perhitungan statistik, maka keseluruhan perhitungan dan pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 22 

for windowa dan korelasi dinyatakan diterima apabila p<0,05. 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 

Teknik yang digunakan untuk uji normalitas adalah teknik One 

sample Kolmogorov-smirnov. Distribusi dikatakan normal apabila 

p>0,05 sedangkan apabila p<0,05 maka distribusi dikatakan tidak 

normal. Hasil uji normalitas yang dilakukan pada kedua variabel 

menunjukan distribusi tidak normal, variabel konsep diri (diperoleh 

nilai (K-SZ) = 0,101 dengan p = 0,010)variabel gaya hidup hedonis 

(diperoleh nilai (K-SZ) = 0,165 dengan p = 0,000). Sehingga distribudi 

dinyatakan tidak  normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara kedua variabel linear. Kedua variabel dikatakan linier apabila 

p<0,05 dan sebaliknya. Hasil pengolahan data menunjukan bahwa 
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hubungan antara konsep diri dan gaya hidup hedonis memenuhi 

asumsi linieritas (F = 27, 448 dengan p = 0,000). 

 

B. Uji hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya 

hubungan negatif antara kontrol diri dan gaya hidup hedonis pada 

mahasiswa STIE Indonesia Banjarmasin. Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan teknik product moment dari Spearman‟s Rho dengan 

menggunakan program SPSS 22 for windows. 

Hasil analisis data menunjukan ada korelasi antara variabel konsep 

diri dan gaya hidup hedonis (r = -0,446 ; p = 0,000 (p<0,01) sehingga 

hipotesis yang diajukan diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

negatif antara gaya hidup hedonis dan konsep diri pada mahasiswa/i 

STIE Indonesia Banjarmasin mendapatkan dukungan empirik dan 

hipotetik dalam penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian ini berbunyi 

adanya hubungan negatif antara konsep diri dan gaya hidup hedonis pada 

mahasiswa/i STIE Indonesia Banjarmasin di diterima, yaitu r = -0,446 

dengan batas signifikan p .000 (p < 0,05). Hasil analisis tersebut 

menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

konsep diri dan gaya hidup hedonis. Nilai koefisien korelasi yang 
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bertanda negatif ( - ) menunjukan bahwa hubungan kedua variabel 

tersebut negatif, yang berarti semakin tinggi konsep diri maka semakin 

rendah gaya hidup hedonis, demikian sebaliknya semakin rendah gaya 

hidup hedonis maka semakin tinggi konsep diri mahasiswa. 

Secara spesifik konsep diri yang muncul pada diri responden 

sebagian besar berada pada kategori tinggi 79,4 % yang berarti konsep 

diri yang dimiliki pada diri responden tinggi. Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa hanya 4,7 % responden penelitian berada pada kategori 

sedang. Sebanyak 15,9 % berada pada kategori sangat tinggi dan 0% 

pada kategori sangat rendah dan rendah. Untuk gaya hidup hedonis pada 

responden berada pada kategori rendah sebanyak 33,7 % yang berarti 

gaya hidup hedonis yang dirasakan pada diri responden terbilang 

rendah. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada responden 

yang berada pada kategori sangat rendah atau sebanyak 0,0%. Sebanayk 

46,6 % berada pada kategori sedang.  Hal tersebut berarti gaya hidup 

hedonis yang dimiliki mahasiswa STIE Indonesia Banjarmasin  berada 

pada kategori sedang. Sebanyak 19,7 % pada kategori tinggi, dan tidak 

ada responden pada kategori sangat tinggi atau sebanyak 0,0% pada 

ketegori sangat tinggi. Hal tersebut berarti gaya hidup hedonis pada 

STIE Indonesia Banjarmasin  tergolong dalam kategori sedang, karena 

tidak berada pada kategori yang ekstrem. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Gaya Hidup 

Hedonis berkaitan negatif dengan Konsep Diri pada mahasiswa. 
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Semakin tinggi Gaya Hidup Hedonis maka semakin rendah Konsep Diri 

pada mahasiswa. Peneliti masih mengakui masih banyak kekurangan 

yang terdapat di dalam penelitian ini. Pada saat pengisian angket 

peneliti tidak memperhatikan satu persatu responden yang mengisi 

angket, karena memang dilakukan secara acak pada saat jam istirahat di 

area kampus. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah ada 

hubungan negatif antara konsep diri dan gaya hidup hedonis pada 

mahasiswa STIE Indonesia Banjarmasin. Artinya bahwa semakin tinggi 

gaya hidup hedonis maka semakin rendah konsep diri pada mahasiswa. 

Begitupun sebaliknya semakin rendah gaya hudup hedonis maka semakin 

tinggi konsep diri pada mahasiswa. 

SARAN 

Berkaitan dengan hasil penelitian, maka penulis 

merekomendasikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiswa 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penting bagi 

mahasiswa untuk mempunyai kinsep diri yang tinggi agar tidak mudah 

terpengaruh oleh arus perubahan zaman, serta tidak mudah 

terpengaruh oleh pergaulan yang mengutamakan kesenangan sesaat.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pengujian awal 

sebelum dilakukannya uji coba agar maksud yang ingin disampaikan 

dalam sebuah aitem dapat tersampaikan dengan baik. Bagi peneliti 

selanjutnya yang akan mengukir variabel yang sama hendaknya 

menambahkan teori-teori yang terbaru dan mengungkapkan kedua 

variabel. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada subjek dan 

daerah yang berbeda untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan pada 

hasil penelitian, sehingga dapat menambah informasi baru yang  

berkaitan dengan kedua variabel dalam penelitian ini. 
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